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Abstrak 

Makanan Pendamping ASI terlalu dini memiliki persentase yang cukup tinggi terutama di Indonesia, berdasarkan 

SDKI tahun 2017 bayi yang berusia 4-5 bulan mendapatkan makanan pendamping ASI secara dini sebesar 57%. 

Peran keluarga sangat dibutuhkan dalam informasi pemberian MP-ASI yang tepat karena keluarga merupakan 

lingkungan terkecil dan terdekat dari ibu. Tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan peran keluarga dengan 

pemberian MP-ASI dini di wilayah kerja puskesmas Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. Metode: Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif pendekatan analitik dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan di seluruh Desa yang berada di wilayah kerja Puskesmas Cerenti pada tanggal 10-22 Desember 2024 

dengan jumlah sampel 59 ibu yang memiliki bayi 6- 12 bulan diperoleh dengan teknik total sampling. Data 

pemberian MP-ASI dini, peran keluarga diperoleh melalui wawancara, analisa yang digunakan adalah univariat 

dan bivariat dengan uji Chi Square dan Fisher’s Exact Test. Hasil: Analisa univariat diperoleh 38 ibu (64%) 

memberikan MP-ASI dini, 42 (84%), 30 ibu (51%) memiliki peran keluarga yang baik. Hasil analisa bivariat ada 

hubungan antara peran keluarga (p = 0,000) dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi usia dibawah 6 bulan. 

Simpulan: terdapat hubungan antara peran keluarga dengan pemberian MP-ASI dini. Diharapkan kepada ibu 

bayi dan keluarga bayi untuk meningkatkan peran serta dalam mengasuh bayi. 

 

Kata Kunci: MP-ASI Dini, Peran Keluarga, ASI Eksklusif 

 

Abstract 

Complementary foods for breast milktoo early has a fairly high percentage, especially in Indonesia, based on 

the 2017 SDKI, babies aged 4-5 months received early complementary foods by 57%. The role of the family is 

very much needed in providing information on the right MP-ASI because the family is the smallest and closest 

environment to the mother. The purpose of this study was to analyze the relationship between the role of the 

family and the provision of early MP-ASI in the Cerenti Health Center work area, Kuantan Singingi Regency. 

Method: This type of research is a quantitative analytical approach with a cross-sectional research design. 

This study was conducted in all villages in the Cerenti Health Center work area on December 10-22, 2024 with 

a sample of 59 mothers who had babies aged 6-12 months obtained using the total sampling technique. Data 

on the provision of early MP-ASI, the role of the family were obtained through interviews, the analysis used 

was univariate and bivariate with the Chi Square test and Fisher's Exact Test. Results: Univariate analysis 

obtained 38 mothers (64%) provided early complementary feeding, 42 (84%), 30 mothers (51%) had good 

family roles. The results of bivariate analysis showed a relationship between family roles (p = 0.000) and early 

complementary feeding in infants under 6 months of age. Conclusion: there is a relationship between family 

roles and early complementary feeding. It is expected that the baby's mother and the baby's family will increase 

their role in caring for the baby. 
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PENDAHULUAN 

Periode emas (golden period) merupakan 

periode kritis untuk pertumbuhan atau bisa 

disebut dengan peran nilai gizi yang berkualitas 

sangat penting untuk tumbuh kembang pada 

masa ini, ketidakcukupan zat gizi akan 

mengakibatkan penurunan status gizi sehingga 

anak menjadi kurang gizi. (Susetyowati, 2016). 

Air susu ibu adalah susu yang diproduksi seorang 

ibu untuk konsumsi bayi dan merupakan sumber 

gizi utama bayi yang belum bisa mencerna 

makanan padat (Nirwana, 2014). 

Menurut World Health Organization 

(WHO), lebih kurang 1,5 juta anak meninggal 

karena pemberian makanan yang tidak benar. 

Kurang dari 15% bayi di seluruh dunia diberi 

ASI eksklusif selama empat bulan dan pemberian 

makanan pendamping ASI yang tidak sesuai dan 

tidak aman untuk bayi (Nurul, 2018). Data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun (2018), 

menyatakan bahwa proporsi bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif di Indonesia hanya 

37,3%. Salah satu faktor rendahnya pemberian 

ASI eksklusif adalah pemberian MP ASI dini, 

berdasarkan Litbangkes (2021) pemberian 

makanan bayi di Indonesia masih banyak yang 

belum sesuai dengan umurnya, terutama di 

daerah pedesaan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pada masyarakat pedesaan di Indonesia 

pada umumnya memberikan pisang (57,3%) 

kepada bayinya sebelum usia 4 bulan (Harmia, 

2024) 

Pada usia 6 bulan ke atas, bayi 

membutuhkan beberapa elemen nutrisi penting 

lain karena ASI tidak lagi mencukupi. Oleh 

karenanya , setelah usia 6 bulan bayi perlu mulai 

diberi makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

agarkebutuhan pada gizi terpenuhi. Makanan 

pendamping ASI berbeda dengan makanan 

sapihan yang diberikan ketika bayi tidak lagi 

mengkonsumsi ASI (Mufida,et al. 2015). 

Global Strategy for Iinfant and Young 

Child Feeding merekomendasikan empat hal 

penting yang harus dilakukan untuk mencapai 

tumbuh kembang optimal pada anak dan balita, 

beberapa diantaranya yaitu pemberian MP-ASI 

yang tepat. MP-ASI diberikan kepada anak 

berusia 6-24 bulan dan tetap melanjutkan 

memberikan ASI kepada anak hingga berusia 

diatas 24 bulan (WHO, 2020). 

Pemberian MP-ASI dini banyak 

menimbulkan dampak jangka pendek bagi 

kesehatan bayi antara lain perut kembung, diare, 

sembelit bahkan alergi makanan. Hal ini 

disebabkan karena sistem pencernaan bayi belum 

siap menerima makanan selain ASI sehingga 

menimbulkan reaksi pada system pencernaan 

(Utami, 2015). Pemberian MP-ASI dini dapat 

meningkatkan resiko penghentian menyusui, 

peningkatan konsumsi makanan manis dan 

berlemak, resiko obesitas, infeksi kesakitan dan 

kematian bayi. Kejadian infeksi saluran 

pencernaan dan pernafasan akibat pemberian 

MP-ASI dini merupakan salah satu penyebab 

tingginya angka kematian bayi di Indonesia. 

(Asweros dkk, 2021). 

Pemberian MP ASI dini sama saja 

dengan membuka pintu gerbang masuknya 

berbagai jenis kuman. Belum lagi jika tidak 

disajikan secara higienis. Hasil riset terakhir dari 

peneliti di Indonesia menunjukkan bahwa bayi 

yang mendapatkan MP ASI sebelum bayi berusia 

6 bulan, lebih banyak terserang diare, sembelit, 

batuk-pilek, dan panas dibandingkan bayi yang 

hanya mendapat ASI eksklusif (Roesli, 2017). 

Dampak negatif dari pemberian makanan 

pendamping ASI dini berdasarkan riset yang 

dilakukan oleh pusat penelitian dan 

pengembangan gizi dan makanan selama 21 

bulan diketahui, bayi yang diberikan makanan 

tambahan pada usia kurang dari 6 bulan lebih 

banyak yang terserang diare, batuk-pilek, dan 

panas dibandingkan dengan bayi yang diberikan 

ASI saja. Semakin bertambahnya umur bayi, 

frekuensi terserang diare, batuk-pilek, dan panas 

semakin meningkat (Eka, 2014). 

Banyak faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pemberian MP-ASI sebelum bayi 

berusia 6 bulan. Penelitian Haryanto pada tahun 

2017 menyatakan dalam penelitiannya bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi meliputi 

pengetahuan ibu, kesehatan dan pekerjaan ibu, 

iklan MP-ASI, peran keluarga, petugas kesehatan, 

budaya dan sosial ekonomi. Dukungan keluraga 

sangat dibutuhkan pada ibu yang melewati masa 

menyusui. Keyakinan ibu bahwa bayi tidak akan 

cukup memperoleh zat gizi jika hanya diberi ASI 

sampai umur 6 bulan. (Heriyanto,2017).  

Fenomena pemberian MP-ASI terlalu 

dini pun memiliki persentase yang cukup tinggi 

terutama di Indonesia, berdasarkan SDKI tahun 

2017 bayi yang berusia 4-5 bulan mendapatkan 

makanan pendamping ASI secara dini sebesar 

57%, 8% diberi susu formula sebesar 8% diberi 

air putih 10% (Mariana dkk, 2016). Riset 

Kesehatan Dasar (2018), bayi yang mendapatkan 

ASI eksklusif berjumlah 30,2% sedangkan bayi 

yang telah diberikan MP-ASI adalah 69,8% dari 

seluruh total bayi di Indonesia. Menurut data 
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Dinas Kesehatan Provinsi Riau tahun 2013 bayi 

yang diberi MP-ASI dini di daerah provinsi Riau 

sebanyak 45,5%. Menurut laporan Puskesmas 

Cerenti pada tahun 2023 terjadinya peningkatan 

angka kematian bayi, dengan laporan seorang 

bayi yang meninggal dikarenakan ibu 

memberikan pisang pada bayi berumur 36 hari. 

Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul ”Hubungan peran keluarga dengan 

pemberian makanan pendamping ASI dini pada 

bayi dibawah 6 bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cerenti” 

 

 

METODE 

Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan crossectional. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua pasien atau 

pelanggan yang menerima pelayanan farmasi 

di Puskesmas Cerenti berjumlah 47.340 

orang, dengan jumlah sampel 100 responden, 

Teknik sampel yang digunakan adalah 

Purposive Sampling. Penelitian di laksanakan 

pada pada tanggal 10 - 22 Desember 2024. 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner. 

Analisis bivariat dengan chi square dan 

analisis multivariate menggunakan uji regresi 

logistic.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hubungan Peran keluarga dengan pemberian MP-ASI dini di Wilayah  Kerja 

Puskesmas Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi 
 

Pemberian MP-ASI dini 

Peran 

keluarga 

Memberikan 

MP-ASI dini 

Tidak 

memberikan 

MP-ASI dini 

  

Total 

P 

Value 
POR 

(CI 

95%) 
 n % n % n %   

Tidak baik 27 90 3 10 30 100  13 
(3,204- 

52,751) 

  Baik  11  38  18  62  29  100  0,000 

Jumlah 38 64.4 21 35,6 59 100  

 

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa 

dari 30 ibu yang memilikiperan keluarga yang 

tidak baik terdapat 3 ibu (10,3%) yang tidak 

memberikan MP-ASI dini kepada bayinya, 

sedangkan dari 29 ibu yang memliki peran 

keluarga yang baik, terdapat 11 ibu (38%) yang 

memberikan MP-ASI dini. 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai 

P value = 0,000 (p < 0,05) berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara peran keluarga 

dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi 

dibawah usia 6 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai 

Prevalensi Odds Ratio (POR) 13,00 artinya ibu 

yang memiliki peran keluarga yang tidak baik 

beresiko 13 kali memberikanMP-ASI dini 

dibandingkan dengan responden yang memiliki 

peran keluarga yang baik. 

Pembahasan 
Hubungan Peran Keluarga dengan Pemberian 

MP-ASI Dini pada Bayi Usia di Bawah 6 

Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Cerenti 

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa 

dari 30 ibu yang memiliki peran keluarga yang  

 

 

tidak baik terdapat 3 ibu (10,3%) yang tidak 

memberikan MP-ASI dini kepada bayinya. Dapat 

dilihat dari hasil penelitian ini dari 29 ibu yang 

memiliki peran keluarga yang baik, terdapat 11 

ibu (38%) yang memberikan MP-ASI dini. 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai 

P value = 0,000 (p < 0,05) berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara peran keluarga 

dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi 

dibawah usia 6 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai 

Prevalensi Odds Ratio (POR) 13,00 artinya ibu 

yang memiliki peran keluarga yang tidak baik 

beresiko 13 kali memberikan MP-ASI dini 

dibandingkan dengan responden yang memiliki 

peran keluarga yang baik. 

Peran merupakan seperangkat perilaku dan 

kegiatan yang berhubungan dengan individu 

dalam posisi tertentu. Keluarga memiliki peran 

yang sangat penting dalam pemberian MP-ASI 

untuk anak. Jika keluarga salah memberikan MP-

ASI pada anak dalam artian tidak sesuai dengan 

umur dan jumlah yang dibutuhkan hal tersebut 

akan berdampak pada kesehatan bayi itusendiri. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Winona (2016) yang meneliti hubungan pemberian 

MP-ASI dini pada bayi usia 0-6 bulan yang 

memberikan hasil p < 0,05 yang menunjukkan ada 

hubungan antara pemberian makanan pendamping 

ASI dini dengan peran keluarga. 

Peran keluarga dalam pemberian makanan 

pendamping ASI sangat dibutuhkan karena 

keluarga adalah lingkungan utama bayi,dengan 

dukungan dan perhatian dari keluarga, bayi dapat 

menerima makanan tepat pada waktunya. Terlebih 

tradisi dari masyarakat Indonesia yang kebanyakan 

keluarga berperan dalam pola pengurusan anak 

khususnya dalam pengurusan bayi dalam hal 

pemberian makanan pendamping ASI. Salah satu 

budaya yang salah dalam masyarakat yang 

memberikan dampak negatif adalah dengan 

adanya pemberian MP-ASI dini, yang seharusnya 

MP-ASI diberikan kepada bayi usia > 6 bulan, 

tetapi sudah diberikan pada usia < 6 bulan pada 

bayinya (Sudiamin, 2022). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Tiasna 

(2015), yang menyatakan bahwa peran keluarga 

dan kebiasaan memberi makan bayi berpengaruh 

terhadap pemberian makanan pendamping ASI 

sebesar 92,3%. 

Keputusan dalam memberikan MP-ASI 

tidak hanya bergantung   dari ibu saja, akan tetapi 

juga dari motivasi yang diberikan dan peran serta 

yang dilakukan oleh keluarga. Dalam mewujudkan 

peningkatan derajat kesehatan keluarga sebaiknya 

keluarga memahami tentang MP-ASI terutama 

mengenaijadwal pemberian MP-ASI yang harus 

diberikan pada bayi, jenis makanan, dan jumlah 

makanan yang harus diberikan. Jika keluarga 

mendapatkan informasi yang tepat maka 

kemungkinan ibu tidak memberikan makanan 

pendamping ASI dini kepada bayinya. 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan pengetahuan ibu 

dengan pemberian MP-ASI Dini pada bayi usia 

dibawah 6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Cerenti.Terdapat hubungan peran keluarga dengan 

pemberian MP-ASI Dini pada bayi usia dibawah 6 

bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Cerenti. 

Penelitian ini perlu pengembangan dan 

pendalaman yang lebih luas lagi sehingga 

diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk 

melakukan penelitian dengan variabel lain. Selain 

itu peneliti selanjutnya juga bisa mengembangkan 

faktor-faktor lain yang menjadi penyebab 

pemberian MP-ASI Dini pada bayi usia dibawah 6 

bulan. 
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